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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini pada dasarnya menggunakan pendekatan model Input Output (10) melaui : analisis keterkaitan
antar-industri (inter-industry linkage analysis) balk backward linkage maupun forward linkage, analisis
income multiplier dan employment multiplier sertaanalisis dekomposisi pertumbuhan. Analisis backward
linkage bertujuan untuk mengetahui dergjat keterkaitan suatu sektor terhadap sektor lain yang menyumbang
input kepadanya, sedangkan forward linkage bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antar sektor yang
menghasilkan output untuk digunakan sebagai input bagi sektor-sektor lainnya.

<br><br>

Analisisincome multiplier pada dasarnya melihat apa yang terjadi pada pendapatan (sebagai variabel
endogen), apabilaterjadi perubahan/ peningkatan permintaan akhir dalam perekonomian (sebagai variabel
eksogen). Sedang analisis employment multiplier dimaksudkan untuk melihat efek total dari
perubahan/kenaikan lapangan pekerjaan dalam perekonomian, akibat adanya satu unit uang perubahan
permintaan akhir di sektor tertentu.

<br><br>

Analisis dekomposisi pertumbuhan pada prinsipnya akan mengidentifikasi pola pertumbuhan output industri
pengolahan yang diklasifkasikan kedalam 4 (empat) unsur, yaitu : ekspansi permintaan domestik, ekspansi
ekspor, substitusi impor dan perubahan atau perkembangan teknologi. Dalam penelitian ini untuk
menguraikan sumber-sumber pertumbuhan output digunakan bentuk umum persamaan dekomposisi
pertumbuhan menurut Y uji Kubo, S. Robinson dan M. Syrquin.

<br><br>

Dengan menggunakan data utama tabel input-output tahun 1986, 1990 dan 1993, dengan asumsi kondisi
perekonomian tahun 1993 relatif tidak berbeda dengan tahun 1996 (sebelum terjadinya krisis), maka dapat
diidentifikasi sektor industri pengolahan pilihan yang patut dijadikan prioritas untuk dikembangkan.
Berdasarkan key sectors oriented meliputi industri-industri : a. kimia dasar dan bahan-bahan kimia (19); b.
logam dasar, besi dan baja (26); c. aat listrik untuk rumah tangga dan perlenglcapan listrik lainnya (31); d.
barang-barang dari karat dan dari plastik (23). Sedangkan berdasarkan backward sectors oriented mencakup
industri-industri : a. barang komunikasi dan perlengkapannya (30); b. obatobatan dan jamu (20); c. barang-
barang dan logam kecuali mesin dan perlengkapannya (27); d. mesin listrik dan perlengkapannya (29); e.
kulit samakan dan olahan, alas kaki dan barang dari kulit lainnya (14); f. kendaraan bermotor dan
perlengkapannya (33); g. kosmetik dan bahanbahan kimialainnya (21); h. alat angkutan lainnya (34); i.
peralatan profesional, alat musik dan olah raga (35); j. barang-barang industri lainnya (36), k. barang-barang
cetakan dan penerbitan (18) dan industri kertas, !carton dan barang-barang dari kertas dan karton (17).
<br><br>

Terhadap industri-industri tersebut yang memiliki keterkaitan relatif kuat menunjukkan bahwa jikaterjadi
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peningkatan dalam output altar' disertai dengan kenaikan permintaan yang culcup berarti atas input yang
digunakan untuk proses produksi yang berasal dari output sektor lain yang memilild keterkaitan. Ini
merupakan kasus menarik terutama dengan adanya anggapan bahwa proses industrialisasi biasanya disertai
dengan semakin eratnya keterkaitan antar satu sektor industri dengan industri lainnya.

Dari sisi income multiplier dengan angka pengganda pendapatan yang relatif besar mempunyal arti panting
karena dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap tingkat kesejahteraan rumah tangga melalui
peningkatan pendapatannya. Sedangkan pada employment multiplier menunjukkan bahwa peran tenaga
kerja sebagai salah satu fait-tor produks turut memberikan kontribusi terhadap besar kecilnya output, yang
tercermin pada multiplier tenaga kerjaitu sendiri.

<br><br>

Disamping industri-industri tersebut di atas, industri palcaian jadi (13) dan industri tekstil dan rajutan (12)
adalah yang konsisten mengikuti pola ekspansi ekspor yang kuat. Walaupun kedua industri ini mempunyai
Indeks Daya Penyebaran Total hanya mendekati rata-ratanya, tetapi industri pakaian jadi (13) mempunyai
daya serap tenaga kerja yang relatif tinggi, sedangkcan industri tekstil dan rgjutan (12) mempunyai Indeks
Daya Penyebaran Langsung yang kuat. Untuk itu kedua industri ini juga patut diprioritaskan untuk
dikembangkan dalam rangka memanfaatkan pasar yang potensial.

<br><br>

Berdasarkan hasil analisis makes pengembangan industri pengolahan dapat dilakukan melalui : pendekatan
key oriented sedors dan b cinuard oriented sedors dengan tetap memperhatilcan dampak pengganda baik
income multiplier ataupun employment multiplier, pola pertumbuhan output serta location quotient (LQ).
Kebijakan untuk mengembangkan sektor industri pengolahan unggulan direkomendasikan sebagai berikut :
1. perlu peningkcatan investasi bare sekaligus dengan menerapkan teknologi tinggi;

2. melakukan efisiensi secara menyeluruh untuk menghasilkan produk unggulan yang kompetitif;

3. meningkatkan penguasaan teknologi produksi dalam negeri baik kemampuan operatif, akuisitif, suportif
maupun inovatif sebagai upaya memperkecil kandungan impor/mengurangi ketergantungan pada bahan
baku impor;

4. meningkatkan produktifitas tenaga kerja di sektor industri dengan memperbaiki serta menyempurnakan
struktur pendidikan dan program latihan, agar lebih sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja di sektor
industri pengolahan pilihan;

5. memperbesar output produksi untuk memperoleh economic of scale terutama bagi industri pengolahan
pilihan yang nilai outputnyarelatif kecil;

6. memperbaiki saranafisik termasuk sistem transportasi, peningkatan/perbaikan prasaranalain seperti
kegiatan penelitian dan pengembangan serta sistem informasi industri;

7. kebijakan untuk menurunkan ekonomi biayatinggi seperti : a menciptakan iklim investasi dan
perdagangan yang kondusif; b. penyederhanaan dan keterbukaan birokrasi, dan c. pengaturan persaingan
yang balk dan sehat.



